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Abstract



Tea is one of potensial comodity on Indonesia. To understand some factor of productivity tea, the student  apprenticed at PT Pagilaran.  The method that was used in this activity was student worked as labourer for  2 months, assistant of mandor for 1 month, and assistant of leader each field for 1 month.  Primer data and secondary data were used for this study. The management Plantation in Pagilaran have done sufficient well, but not optimal. It is caused by the management of labourers still less intensive. The special aspeck was about the influence of rainy to productivity and water management of tea at PT. Pagilaran. The focused of result according to description showed that the rainy was not constrant factor of the productivity.
Keywords:rainy, water management, productivity  
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PENDAHULUAN

Latar belakang


Tanaman teh (Camellia sinensis (L) O. Kuntze) sebagai salah satu komoditi perkebunan memiliki arti penting dalam perekonomian Indonesia. Teh merupakan sumber kehidupan bagi banyak orang dan pemerintah. Pada tahun 1826 minum teh dikenal di seluruh dunia dan merupakan komoditi perdagangan yang memberikan keuntungan besar, maka pemerintah Belanda mencoba menanam teh di Indonesia tepatnya pada tahun 1826, biji teh didatangkan dari Jepang dan ditanam di Kebun Raya Bogor dan tahun 1827 ditanam di Kebun Percobaan Cisurupan, Garut (Setyamidjaja, 2000).


Dalam hal ini teh merupakan minuman penyegar yang memiliki banyak manfaat karena mengandung vitamin (B1, B2, B6, C, K, Asam folat, Karoten), mineral (Mn, K, Zn, F) serta polifenol (zat antioksidan). Penelitian pada orang dewasa menunjukkan bahwa minum 3-4 cangkir teh sehari dalam jangka panjang dapat menurunkan resiko terhadap penyakit jantung koroner. Selain itu penelitian di Taiwan memperlihatkan bahwa kelompok yang biasa minum 120-600 ml teh/hari lebih rendah resiko terserang hipertensi dibandingkan dengan kelompok yang tidak biasa minum teh. Oleh karena itu dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan manfaat minum teh, diperkirakan konsumsi teh dunia khusunya di Indonesi akan meningkat dari 288g/kapita/tahun menjadi sekitar 600 g/kapita/tahun. 

Luas perkebunan teh di Indonesia berdasarkan pusat data dan informasi pertanian yang berasal dari departemen pertanian pada tahun 2005 adalah 140 538 Ha, untuk produksi teh pada tahun 2005 yaitu 167 276 Ton sehingga produktivas teh pada tahun 2005 adalah 1.5 Ton/Ha. Ekspor teh Indonesia mencapai 102 272 Ton  pada tahun 2005 sedangkan untuk impor teh pada tahun yang sama mencapai 5 967 Ton. 


Pertumbuhan dan produksi teh dipengaruhi oleh tiga faktor utama, antara lain : (1) tanaman (populasi, umur tanaman, jenis tanaman, umer pangkas dan potensi genetik); (2) lingkungan tempat tumbuh (iklim, yang terdiri atas curah hujan dan hari hujan, suhu udara, kelembaban udara, serta panjang penyinaran matahari); (3) tanah, yang meliputi jenis, topografi, elevasi, fisik, kimia dan biologi tanah (PPTPK Gambung, 2005)). Faktor-faktor tersebut saling terkait satu dengan yang lainnya dan interaksi antar faktor sangat berpengaruh terhadap produktivitas teh.   


Di Indonesia terdapat beberapa daerah yang memiliki potensi cukup besar untuk pengembangan komoditi teh karena di daerah tersebut syarat-syarat bagi tanaman teh untuk tumbuh dengan baik terpenuhi. Tanaman teh tidak tahan terhadap kekeringan, oleh karena itu dibutuhkan daerah yang mempunyai curah hujan yang cukup tinggi dan merata sepanjang tahun.

Tujuan

Tujuan dari magang ini adalah :
1. Meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam memahami proses kerja secara nyata

2. Mengetahui fakor produksi yang berpengaruh terhadap produktivitas teh

3.  Memberikan pengalaman manajerial pada berbagai tingkat pengelolaan dan menganalisis permasalahan yang ada di lapang.
4. Mengetahui korelasi karakter hujan dengan produktivitas
METODOLOGI

Waktu dan Tempat

Magang ini dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2008 sampai 10 Juni 2008 di kebun Pagilaran, Batang, Jawa Tengah.

Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan oleh penulis selama Magang adalah melaksanakan teknik lapangan sebagai Karyawan Harian Lepas (KHL) selama dua bulan, melaksanakan kegiatan manajemen sebagai pendamping mandor dan pendamping asisten afdeling selama masing-masing 1 bulan. 
Selain menjadi KHL, pendamping mandor dan pendamping asisten afdeling, penulis juga melakukan pengamatan pengelolaan air di PT Pagilaran. Uji korelasi dilakukan untuk melihat hubungan antara curah hujan dengan produktivitas tanaman dengan evapotranspirasi. Curah hujan bulanan selama 10 tahun, produktifitas (ton/ha/bulan) selama 10 tahun serta suhu rata-rata bulanan selama 10 tahun.

KEADAAN UMUM KEBUN
PT Pagilaran berlokasi di lereng pegunungan Kemulan, yaitu di sebelah utara pengunungan Dieng, ± 36 km tenggara kota Batang, tepatnya di Desa Keteleng, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang, Propinsi Jawa Tengah. Perkebunan ini terletak pada ketinggian 700-1.600 meter dpl, dengan topografi berbukit-bukit sehingga untuk meminimalkan terjadinya erosi yang berakibat terkikisnya lapisan top soil maka di perkebunan ini perlu dilakukan terasering. 

Jenis tanah di kebun pada ketinggian 1 000 meter dpl ke atas didomonasi tanah Andosol, sedangkan pada ketinmggian kurang dari 1 000 meter dpl didominasi tanah latosol. Tanah Andosol berwarna kekuning-kuningan, dengan tekstur geluh dan berstruktur lemah, lunak atau sangat halus sehingga mempunyai daya mengikat air yang tinggi, tanah gembur dan ketahanan struktur tinggi, mudah diolah permeabilitas (peresapan air) tinggi dan pH tanah rendah (4,5 – 6)
Luas Areal dan Tata Guna Lahan

Luas areal perkebunan unit produksi Pagilaran secara keseluruhan adalah ± 1 115,038 ha dengan 3 afdeling : Kebun Pagilaran, Kebun Kayulandak dan Kebun Andongsili. Areal konsesi dibagi menjadi 2 yaitu yang pertama adalah areal tanaman teh dengan luas 970.849 ha dan areal aneka tanaman dengan luas 86.010 m², selain itu terdapat areal emplasemen dan lain-lain dengan luas 61.839 ha. Kebun pagilaran merupakan kebun paling luas diantara 3 kebun yaitu 534.591 ha, kemudian kebun Andongsili yaitu 324.444 ha dan kebun Andongsili 256.003 ha.

Pembibitan


Pembibitan di kebun PT pagilaran terdapat di kebun afdeling pagilaran. Adapun pada afdeling kayulandak dan andongsili tidak disediakan areal pembibitan. Luas areal pembibitan yaitu 1000 m2. Kegiatan pembibitan dilakukan dengan dua teknik yaitu dengan menggunakan stek dan menggunakan biji.
Pemeliharaan Tanaman Belum 
Menghasilkan (TBM)

Tanaman belum menghasilkan di PT Pagilaran terdapat di tiap bagian kebun yaitu kebun bagian pagilaran, kebun bagian Andongsili dan kebun bagian kayulandak. Namun demikian, luas TBM di kebun bagian pagilaran tidak terlalu luas jika dibandingkan dengan TBM di kebun Andongsili yang luasnya mencapai 6,25 Ha dengan umur ± 3 tahun dan kebun TBM kayulandak yang berkisar 8,75 Ha dengan umur 4 tahun.
Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan (TM)

Pemeliharaan kebun yang dilakukan oleh PT. Pagilaran diantaranya adalah pemangkasan, penyiangan, penyulaman dan pemupukan. Kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan beruntun setelah pemangkasan adalah kubur ranggas, kerik lumut, dan penggarpuan. 

Pemetikan

Pemetikan yang dilakukan di PT Pagilaran adalah pemetikan jendangan, produksi dan gendesan. Setiap mandor membawahi 40 orang pemetik. Pemetikan tidak ditentukan luasan yang harus dipetik, Namun demikian rata-rata tiap pekerja mendapatkan hanca petik 2 - 2.5 Ha. Pemetikan produksi menggunakan gilir petik 10 hari. Harga pucuk teh yang diberikan untuk pemetik adalah Rp 390/Kg.
Pengolahan

Pengolahan di Unit Produksi Pagilaran adalah pengolahan teh hitam Orthodox Rotorvane. Rangkaian kegiatan dimulai dari pelayuan, penggilingan dan sortasi basah, Oksidasi enzimatis (fermentasi), pengeringan, sortasi kering, dan pengepakan. Pengolahan oleh PT Pagilaran berdasarkan keinginan pelanggan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Air Pada TBM dan TM


Tersedianya kebutuhan air dalam pertumbuhan tanaman merupakan salah satu faktor produksi yang penting. Oleh karena itu untuk memperoleh produksi yang maksimal perlu dilakukan pengelolaan air pada Tanaman Belum Menghasilkan dan Tanaman Menghasilkan. Sumber air yang dapat dimanfaatkan dalam perkebunan teh adalah air hujan dan aliran air permukaan.


Pada Tanaman Belum Menghasilkan, penyediaan air harus dijaga terutama pada saat pembibitan. Kebutuhan air yang harus dipenuhi salah satunya adalah pada saat penyiraman polybag sebelum dilakukan penanaman stek. Menurut Setyamidjaja (2000) kebutuhan per 30 kantong plastik adalah 7 liter – 10 liter. Adapun untuk penyiraman selanjutnya, kebutuhan air untuk menyiram adalah 5 – 10 liter tiap 100 – 200 polybag. Penyiraman ini dilakukan 2 – 3 bulan setelah penanaman. Dalam hal ini di perkebunan teh PT Pagilaran melakukan penyiraman dengan menggunakan selang yang aliran airnya berada di dekat lokasi pembibitan. Debit air yang keluar dari selang tersebut adalah 5.7 ml/s Selain itu diperlukan adanya pembuatan dan perawatan drainase sehingga air dapat mengalir dengan lancar. Lebar saluran drainase yang dibuat adalah 60 cm dan tinggi 5 – 10 cm. 


Pengelolaan air pada TBM dan TM di lahan adalah dengan melakukan pembuatan rorak dan got panjang sebagai saluran drainase. Panjang rorak yang dibuat adalah 2 m dengan lebar 40 cm dan kedalaman 60 cm. Jarak antar rorak 4 m sehingga dalam 1 patok terdapat 16 rorak. Pembuatan got panjang dilakukan dengan lebar 60 cm dan kedalaman 60 cm. Adapun panjang got panjang disesuaikan dengan panjang teras.


Bentuk usaha pengelolaan air yang lain juga dilakukan untuk menjaga kebutuhan air pada beberapa klo-klon teh yang rawan kekeringan. Pembuatan saluran irigasi dengan lebar 30 – 40 cm dan kedalaman 10 – 20 cm dilakukan pada blok pulosari II, III, Kebun jati I, II dan Pagilaran II. Saluran irigasi ini dibuat dengan mengalirkan air pada blok-blok tersebut dari mata air yang ada di beberapa tempat di pagilaran.
Produktivitas


Produktivitas merupakan banyaknya produksi teh (kg) yang dihasilkan dalam satu satuan luas (ha). Kemampuan perkebunan dalam menghasilkan produktivitas yang tinggi akan menjadi salah satu indikasi bahwa perkebunan tersebut dapat dikatakan baik atau tidak. Dalam hal ini produktivitas teh perkebunan pagilaran pada tahun 1998 – 2007 dapat dilihat dari tabel berikut

Tabel 1. Produktivitas teh selama 10 tahun

	No
	Tahun
	Produktivitas Kg/Ha

Afdeling pagilaran

	1
	1998
	9777,92

	2
	1999
	7735,67

	3
	2000
	7955,48

	4
	2001
	8970,29

	5
	2002
	9503,21

	6
	2003
	8019,02

	7
	2004
	9596,66

	8
	2005
	9736,59

	9
	2006
	7279,99

	10
	2007
	10191,85


Sumber : Perkebunan PT Pagilaran


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam 10 tahun terakhir produktivitas teh perkebunan pagilaran berkisar dari 7735.67 kg/ha hingga 10191.85 kg/ha. Dalam analisis uji-t dengan taraf 5%, produktivitas teh selama 10 tahun terakhir di perkebunan PT Pagilaran menunjukkan adanya hasil yang berbeda nyata dengan produktivitas nasional kecuali pada tahun 1999 dan 2006. Rata-rata produktivitas teh yang mampu dihasilkan ialah 8876.667 kg/ha. Hasil ini lebih baik jika dibandingkan dengan rata-rata produktivitas nasional yaitu 7310 kg/ha. Hal ini dimungkinkan faktor-faktor produksi yang ada sesuai dengan kondisi yang diinginkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas komoditas teh adalah curah hujan, ketinggian tempat, umur pangkas, tanah dan kesehatan tanaman (Perangin-angin, 2000)
Hubungan Curah Hujan dengan Produktivitas

Curah hujan tahunan merupakan salah satu faktor produksi yang mempengaruhi produktivitas teh. Curah hujan rata-rata 2500 – 3500 mm per tahun merupakan curah hujan yang baik untuk tanaman teh (Nazaruddin dan Paimin, 1993). Pada pekebunan PT Pagilaran pengukuran curah hujan dilakukan setiap hari pukul 06.00 – 07.00. Alat yang digunakan untuk mengukur curah hujan ialah ombrometer.

Curah hujan perkebunan PT pagilaran berkisar antara 3527 – 6594.5 mm per  tahun. Hal ini menunjukkan bahwa curah hujan di perkebunan PT Pagilaran sangat tinggi. Data curah hujan PT Pagilaran selama 10 tahun terakhir dapat dilihat pada grafik berikut
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Gambar 8. Grafik Curah Hujan Tahunan Kebun Pagilaran

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi curah hujan yang cukup tinggi. Curah hujan pada tahun 1998 ialah 6413 mm yang kemudian pada dua tahun berikutnya curah hujan mengalami penurunan dan kembali naik pada tahun 2001 hingga 6594.5 mm. Namun demikian jumlah curah hujan pada tahun 2002 – 2007 di perkebunan PT Pagilaran kembali mengalami penurunan hingga 3527 mm.

Pola curah hujan pada bulan Januari – Desember selama 10 tahun terakhir di perkebunan PT Pagilaran dapat dilihat pada grafik berikut
Gambar 9. Grafik Pola Curah Hujan Kebun Pagilaran

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa pada bulan Juli, Agustus dan September merupakan masa curah hujan yang rendah. Oleh karena itu pada bulan tersebut akan sangat baik jika dilakukan untuk pemupukan. Waktu pemupukan yang baik adalah ketika curah hujan berkisar antara 60 mm – 200 mm/bulan (PPTK, 1997)


 Curah hujan merupakan salah satu faktor produksi yang merupakan pensuplai kebutuhan air pada perkebunan teh. Untuk melihat hubungan curah hujan dan produktivitas, dibawah ini disajikan grafik pergerakan curah hujan dan produktivitas selama 10 tahun terakhir
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Gambar 10. Kurva pergerakan produktivitas dan Curah Hujan


Dari kurva di atas dapat dilihat bahwa penurunan curah hujan dari bulan januari sampai bulan agustus tidak selalu diikuti penurunan produktivitas pucuk teh. Hal ini dapat dilihat pada pergerakan kurva bulan Februari – Juni dan Juli –Agustus yang produktivitasnya meningkat. Namun demikian pada bulan Juni-Juli, Agustus-September, dan Oktober - November terjadi penurunan produktivitas.  Curah hujan paling rendah terjadi pada bulan agustus yaitu  85.8 mm  dengan hari hujan 7 hari, menghasilkan produktivitas 788.41 kg/ha. Peningkatan  curah hujan pada bulan agustus – Desember tidak selalu diikuti kenaikan produktivitas tanaman teh. Hal ini dapat dilihat pada kurva pergerakan produktivitas pada bulan Agustus - September dan Oktober- November mengalami penurunan. 

Hubungan Evapotranspirasi dengan produktivitas


Evapotranspirasi merupakan besarnya penguapan air dari dalam tanah ke udara, baik secara langsung maupun melalui tubuh tanaman. Data evapotranspirasi yang digunakan adalah data evapotranspirasi potensial yang dihitung menggunakan rumus Thornwaite dan Mathes. Data evapotranspirasi dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2. Hubungan produktivitas dengan evapotranspitasi, curah hujan 

selama 10 tahun

	Bulan
	Produktivitas (kg/Ha)
	Curah Hujan(mm)
	Evapotranspirasi

	Januari
	687,52
	741,2
	86,0932

	Februari
	631,94
	716,2
	65,4108

	Maret
	703,61
	602,55
	85,436

	April
	766,31
	618,2
	83,7

	Mei
	825,51
	444,9
	88,536

	Juni
	840,05
	253,4
	79,893

	Juli
	721,19
	196,6
	81,5796

	Agustus
	788,41
	85,8
	83,018

	September
	632,45
	173,95
	83,7

	Oktober
	783,80
	358,75
	90,644

	Nopember
	690,42
	597,75
	87,522

	Desember
	805,46
	617,5
	91,233



Berdasarkan tabel di atas evapotranspirasi tertinggi terjadi pada bulan Desember  yaitu sebesar 91,233  dan produktivitas yang dihasilkan ialah 805.46 kg/ha sedangkan evapotranspirasi terendah terjadi pada bulan Februari yaitu 65,4108 dengan produktivitas 631.94 kg/ha. Nilai evapotranspirasi dipengaruhi oleh keadaan suhu setempat . Rata-rata suhu pada bulan Februari ialah 20.770 C sedangkan pada bulan desember adalah 21.400 C.

Secara umum, peningkatan evapotranspirasi diikuti peningkatan produktivitas begitu juga sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya nilai evapotranspirasi mempengaruhi produktivitas tanaman. Semakin besar nilai evapotranspirasi semakin tinggi suhu yang ada dan jumlah penyinaran matahari lebih banyak. Dengan demikian proses fotosintesis berjalan lebih cepat sehingga mengahasilkan energi yang lebih banyak dan pertumbuhan berjalan cepat.
Begitu juga sebaliknya, dengan kondisi iklim yang curah hujannya tinggi, semakin kecil nilai evapotranspirasi maka semakin rendah suhu yang ada sehingga dapat meningkatkan aktivitas cendawan yang akan menurunkan hasil produksi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan



Pelaksanaan kegiatan magang telah memberikan banyak ketrampilan dan pemahaman kepada penulis terhadap proses kerja nyata. Selain itu penulis juga dapat memahami perbedaan dan relevansi antara teori dengan keadaan di lapangan.
Produktivitas perkebunan teh PT Pagilaran tergolong cukup baik yaitu 8876.667 kg/ha diatas rata-rata produktivitas nasional yaitu 7310 kg/ha. Faktor produksi curah hujan tidak mutlak berpengaruh terhadap produktivitas tanaman akan tetapi kemerataan curah hujan sepanjang tahun lebih berpengaruh. Besarnya evapotranspirasi cukup mempengaruhi produktivitas tanaman teh.
Saran



Pengelolaan manajemen pekerja harus ditingkatkan karena meskipun produktivitas teh tinggi namun jumlah tenaga kerja yang ada masih terlalu banyak. Selain itu pelatihan-pelatihan mandor juga harus dilakukan karena terjadi beberapa kesalahan teknis di lapang. 
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